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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul Tinjauan Maqāṣid Asy-Syarī’ah Tentang 

Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (Studi Analisis Di Desa Sridadi 

Rembang) adalah sebuah penelitian tentang pelaksanaan program Keluarga 

Berencana (KB) di desa Sridadi Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang 

dengan Maqaṣid Asy-Syarī’ah sebagai tinjauannya. Titik fokus penelitian ini 

adalah; (1) bagaimana pelaksanaan program KB masyarakat Desa Sridadi 

Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang, dan (2) bagaimana tinjauan Maqaṣid 

Asy-Syarī’ah mengenai pelaksanaan KB di desa tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada penelitian 

lapangan (field research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

normatif-sosiologis. Dalam hal ini penulis menggunakan masyarakat Sridadi 

sebagai sampel dan objek penelitian. Data yang terkumpul dianalisa secara 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitis. Teknik pengumpulan 

data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis secara kualitatif dan menggunakan cara berfikir deduktif-induktif. 

Di Desa Sridadi terdapat 474 peserta aktif KB dari Pasangan Usia Subur 

(PUS) 562 pasangan (84,34%). Dari data tersebut penulis mengambil 15 pasangan 

peserta KB untuk diwawancarai. Data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan 

menggunakan teori Maqaṣid Asy-Syarī’ah yang bertumpu pada 5 komponen 

pokok, yaitu; Hifż ad-Dīn, Hifż an-Nafs, Hifż al-Aql, Hifż an-Nasl, Hifż al-Māl. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan KB di Desa Sridadi 

terlaksana dengan motivasi dari diri sendiri, keluarga dan hasil sosialisasi Pos 

Pelayanan Keluarga Berencana Daerah (PPKBD). Adapun dari sisi Maqaṣid asy-

Syarī’ah, motivasi warga terkait pelaksanaan KB berpusat pada 3 tujuan yaitu: 

pertama, Hifż an-nafs bahwa anak lahir yang telah diprogramkan oleh orang tua 

dengan berbagai timbangan yaitu kesehatan anak anak dan ibunya. Kedua, Hifż 

al-‘Ăql bahwa orang tua wajib memberikan pendidikan yang layak agar anak 

memperoleh pengetahuan dengan cara memberdayakan akal yag telah 

dianugrahkan Allah. Ketiga, Hifż al-Māl yaitu orang tua dapat mengatur 

kebutuhan hidup sehingga dapat memberikan kehidupan yang layak bagi aggota 

keluarganya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 

 
Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

ṡ 

j 

ḥ 
 

kh 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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Sad 

Dad 

Ta’ 

Za 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

‘l 

‘m 

‘n 

w 

h 

’ 

y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 

 متعـدّدة

عـدّة    

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 
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III. Ta’marbuţah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكمة

 جزية

 

ditulis 
 

ditulis 

 

ḥikmah 
 

jizyah 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 كرامةالاولياء

 

Ditulis 

           

Karāmah al-auliya’ 

 

 

c. Bila ta’marbuţah hidup atau dengan harakat, fatḥ ah, kasrah dan 

ḍ ammah ditulis t 

 

 

 زكاة الفطر

 

Ditulis 

           

zakātul fiṭri 

 

 

IV. Vokal Pendek 

 

__َ__ 

__ِ__ 

_ُ___ 

 

 

fatḥah 

kasrah 

ḍ ammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 
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V. Vokal Panjang 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

 Fatḥah + alif                          جاهلية
 

 Fatḥah +  ya’ mati                   تنسى
 

 Kasrah + ya’ mati                    كريم
 

Ḍammah + wawu mati      فروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

                      
ā   jāhiliyyah 

 
ā  tansā 

 
ī  karīm 

 
ū   furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Fatḥah + ya mati 

 بينكم
 

Fatḥah + wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 
 

au 

qaul 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 أأنتم

 أعـدّ ت

 لئن شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 

 

 القرا ن

 القيا س

Ditulis 

Ditulis 

 

Al-Qur’ān 

                       

Al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 
 

 السماء

 الشمس

 

ditulis 

ditulis 

                        

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Ẑ awi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadiś, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 

 

  



xi 
 

MOTTO 

 

 

ذين لوتركوا من خلفهم ذرّيّةً ضعافاً خافوا وليخش الّ    

 عليهم فليتقّوا الله وليقولوا قولا سديدا

 

“Dan hendaklah takut (kepada 

Allah) orang-orang yang sekiranya 

mereka meninggalkan keturunan 

yang lemah di belakang mereka 

yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) nya. Oleh sebab 

itu, hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah, dan hendaklah 

mereka berbicara dengan tutur 

kata yang benar” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga Berenacana (family planing) merupakan salah satu persoalan 

yang sudah lama menjadi pembicaraan dalam Islam, khususnya berkaitan dengan 

fikih dan hak-hak perempuan. Karena salah satu tujuan perkawinan dalam Islam 

adalah untuk mencapai kebahagiaan dan mengembangkan keturunan żurriyyah 

dan tercapainya sakinah dalam kelaurga.
1
 Keluarga Berencana merupakan suatu 

program pemerintah yang dirancang untuk menyeimbangkan antara kebutuhan 

dan jumlah penduduk. Program Keluarga Berencana oleh pemerintah adalah agar 

keluarga sebagai unit terkecil kehidupan bangsa diharapkan menerima Norma 

Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera (NKKBS) yang beriorentasi pada 

pertumbuhan yang seimbang. 

Oleh karena hal tersebut, Islam menganjurkan memilih wanita yang subur 

dan bisa memberikan cinta kasih. Namun, untuk mengembangkan keturunan, 

Islam tidak serta merta menghendaki keturunan yang banyak saja tapi juga kuat 

dalam jasmani maupun rohani, sandang pangan, pendidikan, kesehatan dan 

mental. 

                                                           
1
 Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Suami Isteri: Pandangan Islam dan Medis, Cet. Ke-

VII (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 5.  
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Setiap pasangan yang telah memasuki pintu gerbang kehidupan 

berkeluarga melalui perkawinan bertujuan untuk membentuk sebuah keluarga 

bahagia, sejahtera lahir dan batin yang disebut dengan keluarga sakinah. Dari 

keluarga seperti ini kelak terwujud keluarga yang rukun, damai, adil dan makmur 

baik secara material maupun spiritual seperti yang tercantum dalam UU No.1 

Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”.
2
  

Untuk mencapai tujuan di atas, sebagian banyak masyarakat kita 

mengambil program yaitu salah satunya KB seperti yang di anjurkan oleh 

Pemerintah dalam amandemen UU Daerah pada tanggal 26 September 2014 lalu, 

yang  menjadikan kembali program kependudukan dan keluarga berencana  di 

Indonesia dengan bertujuan berkembangnya generasi yang berkualitas. Untuk itu, 

posisi BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana) menjadi penting karena 

akan berhadapan dengan kependudukan nasional ke depan melalui BP4 (Badan 

Penasihat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) dengan mencoba 

menyumbangkan pemikiran berkaitan dengan upaya membentuk keluarga 

sakinah. 

Di dalam al-Qur’an dan Hadis tidak melarang atau memerintahkan 

Keluarga Berencnana (KB) secara eksplisit, karena hukum ber-KB harus 

                                                           
2
 Pasal 1  Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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dikembalikan kepada kaidah hukum Islam. Tetapi dalam al-Qur’an ada ayat-ayat 

yang berindikasi tentang diperbolehkannya mengikuti program Keluarga 

Berencana, yakni karena mengkhawatirkan keselamatan ahli waris akibat 

kesempitan penghidupan dan mengkhawatirkan kesehatan atau pendidikan anak-

anak apabila  jarak kelahiran anak terlalu dekat sebagaimana firman Allah SWT 

yang berbunyi : 

وليخش الذين لوتركوا من خلفهم ذرّيّةً ضعافاً خافوا عليهم فليتقّوا الله وليقولوا قولا     

سديدا
3

 

Ayat di atas menegaskan “hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah”, anak yang 

lemah yang dimaksud adalah generasi penerus yang lemah agama, ilmu dan 

pengetahuan akibat faktor pendidikan, faktor ekonomi, maupun faktor kesehatan. 

Dalam bukunya Thomas Robert Malthus mengatakan bahwa jumlah 

penduduk bertambah secara geometris (2,4,8,15, dan seterusnya), sedangkan 

persediaan makanan bertambah secara aritmatik (2,3,4,5, dan seterusnya).
4
 

Adapun sebab-sebab perkembangan penduduk menjadi pesat adalah: 

a. Kemajuan  ilmu pengetahuan khususnya kedokteran membuat jumlah 

kematian bayi menurun. Penyakit anak-anak dapat dengan mudah 

                                                           
3
 An-Nisa’ (4) : 9. 

4
 Johan Suban Tukan, Metode Pendidikan Seks, Perkawinan, dan Keluarga, cet. ke-2 

(Jakarta: Erlangga, 1993), hlm. 88. 
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disembuhkan. Kemajuan ilmu gizi membuat manusia lebih tahan hidup 

dan bisa mencapai usia panjang. Jumlah anak-anak dan kakek-kakek 

semakin besar. 

b. Metalitas keluarga pola lama masih berlaku dibanyak Negara, “Banyak 

Anak Banyak Rizki”. Anak adalah berkat orang tua. Orang malu jika 

dalam perkawinan tidak punya keturunan.
5
 

Penulis  memilih judul ini karena seiring dengan perkembangan zaman 

dan globalisasi, kebutuhan hidup yang semakin meningkat dan tidak seimbang 

dengan penghasilan yang semakin menurun sehingga menciptakan problem 

kemiskinan di Desa Sridadi.  Salah satu faktor penyebab masalah tersebut adalah 

semakin padatnya jumlah penduduk, sedangkan lapangan kerja semakin sedikit. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis mengkaji pelaksanaan 

program KB dengan tinjauan Maqāsid Asy-Syarī’ah (Studi Analitik di Desa 

Sridadi Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang ) yaitu memelihara-dalam arti 

luas-agama, akal, jiwa, nasab (keturunan), dan harta benda. Komponen-komponen 

itu secara bulat dan terpadu menata bidang-bidang pokok dari kehidupan manusia, 

dalam rangka berikhtiyar melaksanakan taklīfat untuk mencapai kesejahteraan 

duniawi dan ukhrowi atau sa’adatuddārain sebagai tujuan hidup.
6
  

                                                           
5
 Ibid., hlm.50.  

6
 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial, cet. Ke-2 (Yogyakarta:LKIS, 2012), hlm.5-6 
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Unsur-unsur kesejahteraan dalam kehidupan duniawi dan ukhrowi, bersifat 

saling mempengaruhi. 
7
 Satu di antara masalah manusia adalah kependudukan. 

Hampir semua aspek dan faktor kehidupan berkaitan erat dan saling 

mempengaruhi dengan masalah ini. Masalah kependudukan, seperti di Desa 

Sridadi Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang, tingginya laju perkembangan 

penduduk, persebarannya tidak merata dan sumber daya alam semakin merusut, 

sementara pengembangan sumber daya manusia untuk mengelola potensi berada 

dalam posisi persaingan yang sering menimbulkan kesulitan tertentu, seperti 

problem pengangguran, ketenagakerjaan yang tidak seimbang, dan penciptaan 

lapangan kerja yang masih sangat lambat diupayakan, dengan penduduk 562 KK 

(Kartu Keluarga) hampir kesuluruhan warga masyarakatnya mengikuti program 

Keluarga Berencana (KB).
8
 Kentalnya agama disana,

9
 tidak dapat menjamin 

bahwa dalam pelaksanaan program KB sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Penelitian ini juga menunjukkan argumentasi keagamaan tidak bisa diletakkan 

sebagai elemen yang berdiri sendiri tanpa dibarengi dengan sikap politik yang 

memihak masyarakat, karenanya penelitian ini akan mengkaji bagaimana 

pelaksanaan KB diletakkan sebagai hak yang dapat melindungi kaum perempuan 

dari ancaman pemaksaan atau pembatasan akses mereka terhadap layanan KB. 

                                                           
7
 Apabila hal itu dikaitkan dengan syari’at Islam yang jabarkan fiqh sosial dengan bertitik 

tolak dari lima prinsip dalam Maqāsid Asy-Syarī’ah, maka akan jelas, syari’at Islam mempunyai 

sasaran yang mendasar, yakni kesejahteraan lahir batin bagi tiap manusia. Berarti bahwa manusia 

merupakan sasaran, sekaligus menempati posisi kunci dalam keberhasilan mencapai kesejahteraan 

yang dimaksud. 

8
Wawancara dengan Ismail Marzuki, salah satu perangkat  Desa Sridadi Kabupaten 

Rembang, tanggal  13 Agustus 2015 

9
 Dengan banyaknya para tokoh agama dan beberapa pesantren di Desa Sridadi Rembang. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapatlah 

dirumuskan beberapa pokok masalah yang menjadi obyek kajian peneliti ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan program KB di Desa Sridadi Kecamatan 

Rembang Kabupaten Rembang? 

2. Bagaimana tinjauan Maqāsid Asy-Syarī’ah tentang pelaksanaan KB di 

Desa Sridadi Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan program KB pada masyarakat di Desa 

Sridadi Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. 

b. Untuk menjelaskan Pandangan Maqāsid Asy-Syarī’ah mengenai 

pelaksanaan program KB di Desa Sridadi Kecamatan Rembang 

Kabupaten Rembang 

2. Kegunaan Penelitian     

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memenuhi 

diantaranya adalah: 

a. Penelitian dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan dan 

pemikiran khususnya yang berkaitan dengan hukum perkawinan. 
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b. Diharapkan dapat memberi pandangan dan pengertian serta 

pemahaman bagi masyarakat terkait tentang hukum pelaksanaan 

program KB. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk 

mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian 

sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga 

diharapkan tidak ada pengulangan penelitian secara mutlak. Sejauh pengetahuan 

dan pengamatan peneliti, hingga saat ini, sudah banyak ditemukan karya-karya 

ilmiah seperti skripsi, tesis, dan karya ilmiah lain di linkungan akademika UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang memiliki korelasi tema dengan topik skripsi ini, 

namun penulis belum menemukan penelitian dengan materi penelitian sama 

mutlak dengan penulis tulis dalam skripsi ini. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui posisi penulis dalam melakukan 

penelitian, maka perlu dilakukan review terhadap beberapa literatur atau 

penelitian yang ada kaitannya terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian. 

Adapaun karya ilmiah yang membahas terkait dengan pokok masalah diatas 

antaranya: 

Pertama, Skripsi dengan judul “Peran Keluarga Berencana dalam 

Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi terhadap Pelaksanaan Keluarga Berencana 

di Desa Prasutan Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2005-2006)”, yang ditulis oleh Sri Mustanginah. Tulisan ini memuat 

tentang keadaan masyarakat Desa Prasutan sebagian besar mengikuti program 
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KB, namun tingkat kesejahteran di desa tersebut justru masih dalam tahap 

sejahtera ke bawah.
10

 

Kedua, Skripsi dengan judul “Keluarga Berencana Berkeadilan Gender 

Sebagai Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah” yang ditulis oleh Irma Nuraini. 

Tulisan ini memuat tentang pelaksanaan program KB yang masih minim di 

gunakan oleh laki-laki dan KB yang berkeadilan gender ini memberi kontribusi 

yang besar dalam upaya pembentukan keluarga sakinah.
11

  

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Yika Isma Setyaningsih dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran KB dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah (Studi terhadap Pelaksanaan KB di Desa Ngrajek Kecamatan Mungkid 

Kabupaten Magelang Tahun 2011)”, hasil dari penelitian ini, bahwa dalam rangka 

membentuk keluarga sakinah (pelaksanaan KB/perancanaan kelahiran anak) di 

Desa Ngrajek Kecamatan Mungkid Tahun 2011 cukup tinggi untuk berperan dan 

berfungsi dalam mewujudkan keluarga sakinah.
12

 

Keempat, Buku karangan dari kumpulan para santri lirboyo dengan judul, 

“Formulasi Nalar Fiqh” menjelaskan beberapa nilai Maslaḥah yang dikandung 

                                                           
10

 Sri Mustanginah, Peran Keluarga Berencana dalam Pembentukan Keluarga Sakinah 

(Studi terhadap Pelaksanaan Keluarga Berencana di Desa Prasutan Kecamatan Ambal 

Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah tahun 2005-2006), Skripsi Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007. 

11
 Irma Nuraini, Keluarga Berencana Berkeadilan Gender Sebagai Upaya Pembentukan 

Keluarga Sakinah, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2013 

12
 Yunika Isma Setyaningsih, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran KB dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi terhadap Pelaksanaan KB di Desa Ngrajek Kecamatan 

Mungkid Kabupaten Magelang Tahun 2011), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 
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karena ada dlarurat, dalam istilah lain, hal ini termasuk kategori Maslaḥah 

mursalah yang mana wajib menjadi pertimbangan apabila mengandung primer 

(dlaruriyat), pasti (qathi’yah),universal (kulliyat). Yang dimaksud dlaruriyat ini 

adalah prinsip Maqāsid yaitu; hifdz al-din, an-Nafs, al-aql, al-nasl, al-mal.  

Keenam, Buku terjemahan dari karangan Jaser Auda dengan judul, “ 

Membumikan HUKUM ISLAM melalui MAQĀSID SYARIAH” buku ini 

menjelaskan teori dasar fikih Islam berdasaran maksud, prinsip, sasaran dan 

tujuan akhir (Maqāsid syariah) tujuannya adalah agar peraturan-peraturan Islam 

memenuhi tujuan dan sesuai konteks masa kini.
13

 

Berdasarkan beberapa literatur yang penulis temukan, beberapa penelitian 

di atas lebih banyak menyoroti seputar boleh tidaknya menggunakan alat 

kontrasepsi KB dalam pandangan Islam, namun dalam pelaksanaannya program 

KB tidak begitu terlihat dengan jelas tentang perencanaan kelahiran anak bagi 

keluarga. 

Dengan demikian penulisan skripsi ini secara substantif berbeda. Fokus 

kajian penulis adalah bagaimana pelaksanaan program Keluarga Berencana di 

Desa Sridadi. Serta bagaimana menurut pandangan Maqāsid Asy-Syarī’ah 

mengenai tentang program Keluarga Berencana. Dari fenomena tersebut muncul 

pertanyaan apakah pelaksanaan program Keluarga Berencana di Desa Sridadi 

                                                           
13

 Jasse Auda, Maqasid Shariah as Philosophy of Islamic Law: A systems Appoarch, alih 

bahasa Rosidin dan Ali Abd el-Mun’im, cet. Ke-1 (Bandung: Mizan Pustaka, 2008), hlm. 18.   
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Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang ini sesuai apa tidak dalam tinjaun 

hukum Maqāsid Asy-Syarī’ah. 

E.  Kerangka Teoritik 

Keluarga merupakan unit yang terkecil dari masyarakat, sebagai tempat 

pendidikan awal bagi anggotanya dalam rangka membentuk keluarga yang 

sejahtera. Keluarga juga merupakan fitrah manusia sejak lahir.
14

 sebagaimana 

termaktub dalam al-Quran surat Ar-Ra’d ayat 38. 

.ولقد ارسلنا رسلا من قبلك وجعلنا لهم ازواجا وذرّية  
15
  

Departemen Kesehatan RI (1988) menjelaskan bahwa keluarga merupakan 

unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang 

yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap dalam keadaan 

saling bergantungan.  

Dalam rangka mengupayakan kehidupan keluarga yang ideal, maka 

mengetahui peran dan fungsi suami istri dalam keluarga mutlak diperlukan. Sebab 

hal ini sangat terkait dengan permasalahan hak dan kewajiban setiap anggota 

dalam keluarga. Keharmonisan dan kemaslahatan keluarga akan tercipta dari 

adanya keseimbangan antara dijalankannya kewajiban dan diperolehnya hak. 

                                                           
14

 Yenny Wahyuni, Pandangan Masyarakat Terhadap Program Keluarga Berencana 

Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera, (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015 

15
Ar-Ra’d (13) : 38 
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Adapun hak wanita menurut para ahli hukum ialah memperoleh 

pemenuhan nafsu seks, yang dalam senggama terputus sulit untuk diperoleh 

haknya.
16

 Upaya pencegahan kehamilan dengan cara ini merupakan perbuatan 

yang dikehendaki pria yang bertentangan hak-hak wanita, kecuali suami meminta 

izin terlebih dulu kepada istrinya. 

Berkaitan dengan fungsi biologis suami dan istri yang bertujuan 

memperoleh keturunan, maka peran keduanya mutlak diperlukan. Seperti dalam 

UU NO 56 Tahun 2009 yang berbunyi “Keluarga Berencana adalah upaya 

mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan,mengatur kehamilan, 

melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk 

mewujudkan keluarga yang berkualitas”.
17

 

Unsur lain yang perlu diperhatikan adalah kemaslahatan anak. Anak 

merupakan amanah yang membutuhkan perlindungan dan segala macam jaminan. 

Dia membutuhkan perhatian, kasih sayang, perawatan, pendidikan agama, agar 

menjadi anak yang berkualitas. Hal ini terdapat dalam Undang-undang No. 10 

Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga 

Sejahtera yang menegaskan kepedulian dan peran serta masyarakat dalam 

mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia, yaitu mencakup keluarga-keluarga yang 

dibina baik aspek reproduksinya, aspek ketahanan keluarganya maupun aspek 

ekonomi keluarganya. 

                                                           
16

 B.F Musallam, Seks dan Masyarakat dalam Islam, (Bandung: Pustaka, 1985), hlm 31.  

17
 Pasal 1 ayat ( 8 ) Undung-undang Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. 
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فإنّى مكاثر بكم الأنبياء يوم القيامة دودالو الولودتزوّجوا 
18

 

Rasulullah SAW sangat menganjurkan umatnya untuk memiliki keturunan 

yang banyak. Namun tentunya bukan asal banyak, tapi juga berkualitas sehingga 

perlu dididik dengan baik supaya dapat menjadi insan yang salih dan akram. 

Contoh metode pencegah kehamilan yang pernah dilakukan di zaman Rasulullah 

SAW adalah ‘Azl yakni mengeluarkan air mani di luar vagina istri atau yang lazim 

disebut senggama terputus, namun tidak dilarang oleh Nabi. 

Sebuah Hadis mengatakan:  

ذلك كنا نعزل على عهد رسول الله صلى الله عليه وسلم فبلغ
19

 

Bahwa pada masa itu sahabat melakukan ‘Azl dan Rasulullah tidak 

melarangnya.  

Selanjutnya Maslaḥah mursalah yang teori dalam pandangan al-Syatibi ini 

merupakan hal penting dalam pembinaan dan pengembangan dalam Islam. 

Maslaḥah secara sederhana dapat diterima oleh akal yang sehat dan dapat melihat 

kemaslahatan secara jelas. Dalam buku Amir Syarifuddin ada dua bentuk 

Maslaḥah:
20

  

                                                           
18

 Imam Hafid Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1998), 

hlm. 315. 

19
 Imam Muslim, Sahih Muslim, cet. Ke-3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), hlm. 70. 

20
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh jilid, cet. Ke-4 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2008), II:208. 
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1. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang 

disebut jalb al-manafi’ (membawa manfaat). 

2. Menghindari umat manusia dari kerusakan dan keburukan yang disebut 

dar’u al-mafasid . 

Maqāsid al-Syariah dalam istilah asy-Syatibi adalah:     

هذه الشريعه...وضعت لتحقيق مقاصد الشارع في قيام مصالحهم في الدين والدنيا معا
21

 

Sesungguhnya syariah itu bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di 

dunia dan di akhirat. 

Dari pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa tujuan syariah menurut 

imam al-Syatibi adalah kemaslahatan manusia. Berkaitan dengan hal tersebut ia 

menyatakan bahwa tidak satupun hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan 

karena hukum yang tidak mempunyai tujuan sama dengan membebankan sesuatu 

yang tidak dapat dilaksanakan. Kemaslahatan, dalam hal ini diartikannya sebagai 

segala sesuatu yang menyangkut rizki manusia, pemenuhan penghidupan manusia 

dan perolehan apa-apa yang dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan 

intelektualnya, dalam pengertian yang mutlak.
22

 

Klasifikasi klasik al-Maqāsid meliputi 3 (tiga) jenjang yaitu: ađ-

Dāruriyyat (Keniscayaan), al-Hājiyyat (Kebutuhan), dan al-Tasiniyyat 

                                                           
21

 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah, (Kairo: Mustfa Muhammad, 1968), I:6 

22
 Ibid,. hlm. 25.  
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(Kewemahan). Kemudian para ulama
23

 membagi keniscayaan menjadi 5 (lima): 

Ḥifẓ al-‘Aql (pelestarian akal),Ḥifẓ an- Nasl (pelestarian keturunan), Ḥifẓ an-Nafs 

(pelestarian nyawa), Ḥifẓ ađ-Din (pelestarian agama) dan Ḥifẓ al-Mal (pelestarian 

harta).  

Melestarikan kelima hal tersebut adalah keharusan, yang tidak bisa tidak 

ada, jika manusia dikehendaki untuk berlangsung dan berkembang. Kehidupan 

manusia juga akan terancam, apabila terjadi krisis ekonomi yang menyeluruh. 

Oleh karenanya, Islam melarang sebab-musabab terjadinya krisis tersebut seperti 

monopoli, riba, korupsi dan kecurangan. Demikian pula dengan pelestarian 

keturunan, yang didudukkan pada martabat yang tinggi oleh Islam, dimana 

terdapat hukum-hukum untuk mendidik dan memelihara anak-anak serta menjaga 

keutuhan keluarga (seperti pelarangan zina, durhaka terhadapa orang tua, dan 

menelantarkan anak atau tidak berlaku adil kepadanya.
24

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
25

, yakni 

melakukan tinjauan langsung guna mengetahui keadaan dari tempat penelitian. 

                                                           
23

 Para ulama ini yang dimaksud adalah: Jāser Audah, ‘Abdulmalik al-juwaini dan 

FakhruddĬn al-Rāzī. Lihat buku Al-Maqāṣid untuk Pemula, hlm. 7. 

24
 Jāser ‘Audah, al- Maqasid untuk Pemula, alih bahasa ‘Ali Abdelmon’im, cet. Ke-1 

(yogyakarta: SUKA-PRESS UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 9.  

25
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm 200.   
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Penulis melakukannya dengan cara wawancara dengan Panitia Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB) serta warga yang mengikuti program KB memberi 

beberapa pertanyaan.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini yaitu Preskriptif-Analitis
26

, yaitu suatu analisis 

penelitian yang ditujukan untuk memberikan penilaian mengenai sesuai atau tidak 

sesui menurut Maqāsid Asy-Syarī’ah terhadap pelaksanaan program Keluarga 

Berencana di Desa Sridadi Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang Jawa 

Tengah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara, metode ini dengan cara tanya jawab langsung kepada pihak yang 

bersangkutan/responden. Penulis disini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga 

menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan tanda v (check) pada 

nomor sesuai.
27

 Wawancara penelitian ini, tidak hanya mewancarai sampel 

pelaksanaan KB, akan tetapi juga mewancarai Bidan atau pihak puskesmas di 

daerah tersebut (Desa Sridadi Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang) yang 

dapat memberikan informasi untuk kelancaran penelitian ini. 

                                                           
26

 26
Ibid., hlm 156. 

27
Ibid., hlm 202.   



16 
 

 

b. Observasi, metode pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan secara 

cermat dan sistematis. Dalam metode observasi peneliti telah mengamati 

permasalahan yang ada dalam masyarakat, terutama mengenai masalah keluarga 

berencana.  

c. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan  data dengan melihat dokumen yang ada 

dan berfungsi sebagai data sekunder sejauh data tersebut ada hubungannya dengan 

masalah yang diteliti, baik berupa catatan, dokumen atau arsip yang lain.  

4. Pendekatan 

  Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan normatif-sosiologis
28

, 

yaitu dengan menggambarkan keadaan masyarakat secara utuh, lengkap dengan 

struktur lapisan serta gejala sosialnya yang saling berkaitan satu dengan yang lain, 

sehingga dapat diketahui faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat 

mengikuti program Keluarga Berencana di Desa Sridadi Rembang serta 

bagaimana tinjauan Maqāsid Asy-Syarī’ah tentang pelaksanaan program KB. 

5.  Teknis Analisis Data 

Analisis data yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif, 

apabila data telah terkumpul kemudian dikelompokkan sesuai dengan instrumen 

yang digunakan. Kemudian pola pikir yang dibangun yaitu induktif, yang 

                                                           
28

  Ibid., hlm 189.   
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mencakup konsep dari penalaran-penalaran kaidah atau norma yang sifatnya 

khusus untuk melakukan penelitian terhadap norma-norma yang bersifat umum.
29

  

   

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembuatan skripsi maka penulis perlu membuat 

susunan secara sistematis, yang mana terbagi  menjadi lima bab, antaranya; 

Bab pertama, merupakan bab pertama yang berisi runtutan unsur-unsur 

dan syarat pembuatan skrpsi, yaitu: latar belakang, pokok masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua,menjelaskan gambaran umum keluarga berencana dan Maqāsid 

Asy-Syarī’ah yang meliputi: tinjauan singkat keluarga berencana di Indonesia 

yang terdiri dari pengertian keluarga berencana serta tinjaun hukum Maqāsid al-

Syari’ah terhadap pelaksanaan KB 

Bab ketiga, menjelaskan gambaran umum Desa Sridadi Kecamatan 

Rembang Kabuaten Rembang dan pelaksanaan  program Keluarga Berencana di 

Desa Sridadi Rembang. 

Bab keempat, menjelaskan analisis tinjauan dari hukum Maqāsid Asy-

Syarī’ah tentang pelaksanaan program KB di Desa Sridadi Rembang.  

                                                           
29

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hlm. 42 
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Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dari analisa terhadap keluarga 

berencana dan dilanjutkan saran-saran dari penulis sebagai sumbangsih pemikiran 

berharap untuk meningkatkan kuseksesan pelaksanaan KB di Desa Sridadi



 
 

73 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan program Keluarga Berencana di Desa Sridadi Rembang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dalam keluarga. Dari hasil penelitan, 

terdapat perbedaan pelaksanaan dalam tiga golongan ekonomi, yaitu golongan 

ekonomi atas, golongan ekonomi menengah dan golongan ekonomi bawah. 

Adapun golongan ekonomi atas, menggunakan alat kontrasepsi yang mahal 

dengan fasilitas bidan/dokter yang dipercayai serta kontrol satu bulan sekali untuk 

memeriksakan kandungan. Sedangkan golongan ekonomi menengah, mengikuti 

program Keluarga Berencana dengan suntik tiga bulan sekali. Dan golongan 

ekonomi bawah yaitu untuk mengikuti program Keluarga Berencana dengan 

berpartisipasi program dari pemerintah yaitu implant gratis selama tiga tahun 

sekali. Para akseptor menggunakan pil,suntik dan implant yang aman menurut 

mereka. Dengan alat kontrasepsi yang berbeda  mengikuti program pemerintah 

ini, masyarakat Sridadi dapat merencanakan kelahiran anak dan mencukupi segala 

kebutuhan pokok. 

2. Berdasarkan pelaksanaan program KB di Desa Sridadi dari tinjauan 

Maqāsid Asy-Syarī’ah yang digunakan dalam penelitian ini, maka berikut 

motivasi mereka dalam melaksanakan program Keluarga Berencana, yaitu: 

 Pasangan dari golongan atas telah mengikuti program KB dengan alasan untuk 

memelihara jiwa (Hifż an-nafs). Dengan menggunakan alat kontrasepsi yaitu 
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dengan menjaga kesehatan setelah melahirkan dan perlu untuk mengikuti 

program KB. 

 Pasangan menengah Bahwa dengan melaksanakan program KB mereka dapat 

lebih fokus memberikan pendidikan agama yang kuat sejak kecil kepada anak 

agar terlindungi dari pergaulan bebas, serta perhatian penuh orang tua dari segi 

kesehatan, pendidikan, moral dan norma yang berlaku. 

 Pasangan golongan bawah menggunakan alat kontrasepsi dengan berbagai 

pertimbangan. Diantaranya memelihara harta (Hifż al-Māl). Bahwa anak yang 

banyak berbanding lurus dengan penghasilan yang banyak pula. Dengan 

penghasilan yang tidak seberapa maka program KB menjadi solusi pengentasan 

masalah ekonomi. Dan selanjutnya pendidikan anak pun terjamin. 

Dari tiga golongan di atas dapat disimpulkan bahwa kesuksesan dalam 

program KB dapat dirasakan oleh akseptor, dan itu tidak memandang golongan 

kaya, miskin, dan menengah.  Karena program KB atas kesepakatan suami- isteri 

dan dukungan dari keluarga pada akhirnya berbuahkan kemaslahatan keluarga 

yang mana itu merupakan tujuan akhir dari Maqāsid Asy-Syarī’ah. 

B. Saran-saran 

Dari pembahasan di atas, penulis dapat merasakan bahwa masih banyak hal yang 

perlu diperhatikan dalam masalah ini. 

1. Disarankan suami-istri memusyawarahkan tentang apa langkah yang akan 

diambil, termasuk dalam hal menentukan menggunakan alat kontraspsi. 

Hal ini akan berfungsi dalam peranan suami dan istri dalam keluarga yang 

disebut dalam hukum keluarga Islam yaitu Partner. 
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2. Diharapkan adanya lembaga dari pemerintah yang mengontrol 

pelaksanaan program KB setiap bulan, dalam hal ini penyuluhan rutin dan 

sasarannya adalah pasangan yang kurang mampu, karena banyak orang 

yang tidak mampu namun mempunyai anak yang banyak, sehingga 

pendidikan, kehidupan dan kesehatan anak tidak begitu diperhatikan. 

3. Petugas/BPKBD perlu memperhatikan pelaksanaan program Keluarga 

Berencana agar maksimal, bukan hanya melayani pengaturan kelahiran 

anak saja melainkan juga mengadakan penyuluhan secara resmi kepada 

masyarakat, khususnya bagi suami istri agar dapat berperan dan berfungsi 

sebagaimana mestinya dalam kehidupan keluarga. 

4. Pemerintah yang mempunyai wewenang terhadap adanya program KB 

hendaknya menyadari adanya kewajiban atas tugasnya dalam 

mensejahterakan masyarakat melalui penyuluhan atau kegiatan-kegiatan 

lain secara rutin, bukan formalitas saja. 

5. Hasil penelitian ini belum bisa dijadikan acuan atau generalisasi dalam hal 

pelaksanaan program KB, sehingga peneliti selanjutnya dapat melengkapi 

data yang lebih banyak dan tempat penelitian yang lebih luas sehingga 

dapat memberikan hasil yang maksimal. 
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Lampiran 1.A 

 

Terjemahan 

BAB 1 

NO NO FN Hlm Terjemahan 

1. 3 3 

 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar 

 

2. 15 10 

 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 

beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami 

memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 

keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang 

Rasul mendatangkan sesuatu ayat 

(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. 

Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang 

tertentu) 

    

 

BAB II 

3. 45 27 

 

(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul 

pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan agar supaya tidak ada alasan 

bagi manusia membantah Allah sesudah 

diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 

 
 

4. 46 27 

 

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam 

 

5. 47 27 

 

Dan Dialah yang menciptakan langit dan 

bumi dalam enam masa, dan adalah 

singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, 

agar Dia menguji siapakah di antara kamu 

yang lebih baik amalnya, dan jika kamu 



80 
 

 

berkata (kepada penduduk Mekah): 

"Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan 

sesudah mati", niscaya orang-orang yang 

kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain 

hanyalah sihir yang nyata" 

 

7. 48 27 

 

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya 

Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 

yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun 

 

8. 49 27 

 

Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu hendak mengerjakan shalat, maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 

kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, 

dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 

atau kembali dari tempat buang air (kakus) 

atau menyentuh perempuan, lalu kamu 

tidak memperoleh air, maka 

bertayammumlah dengan tanah yang baik 

(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu 

dengan tanah itu. Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 

membersihkan kamu dan menyempurnakan 

nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 

bersyukur 

 
 

9. 50 27 

 

Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu 

yang menjadi penawar dan rahmat bagi 

orang-orang yang beriman dan Al Quran itu 

tidaklah menambah kepada orang-orang 

yang zalim selain kerugian 

 

    

BAB IV 

11. 81 60 

 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
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dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar 

 

12. 82 61 Para ibu hendaklah menyusukan anak-

anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi 

yang ingin menyempurnakan penyusuan. 

Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara 

ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. Janganlah 

seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 

dan warispun berkewajiban demikian. 

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 

dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan 

 

13. 84 64 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan 

 

14. 85 67 Yang telah menciptakan tujuh langit 

berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak 

melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha 

Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 

Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu 

lihat sesuatu yang tidak seimbang 

 

15. 87 68 Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah (membunuhnya), 

melainkan dengan suatu (alasan) yang 

benar. Dan barangsiapa dibunuh secara 

zalim, maka sesungguhnya Kami telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, 
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tetapi janganlah ahli waris itu melampaui 

batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia 

adalah orang yang mendapat pertolongan. 
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Lampiran 1.B 

BIOGRAFI TOKOH 

1. Jāser Auda. 

Jāser ‘Audah adalah Associate Professor di Fakultas Studi Islam Qatar 

(QFTS) dengan fokus kajian Kebijakan Publik dalam Program Studi Islam. Dia 

adalah anggota pendiri Persatuan Ulama Muslim Internasional . Ia memperoleh 

gelar Ph.D dari university of Wales, Inggris, pada konsentrasi Filsafat Hukum 

Islam tahun 2008. Gelar Ph.D yang kedua diperoleh dari Universitas Waterloo, 

Kanada, dalam kajian Analisis Sistem tahun 2006. Master Fikih diperoleh dari 

Universitas Islam Amerika, Michigan, pada fokus kajian Tujuan Hukum Islam 

(Maqashid al-Syari’ah) tahun 2004. Gelar B.A diperoleh dari Jurusan Islamic 

Studies pada Islamic American University, USA, tahun 2001 dan gelar B.Sc 

diperoleh dari Engineering Cairo University, Egypt Course Av., tahun l988. Ia 

memperoleh pendidikan al-Qur’an dan ilmu-ilmu Islam di Masjid al-Azhar, 

Kairo. 

2. Wahbah Az Zuhaili  

Syaikh Prof.Dr.Wahbah Az Zuhaili adalah cerdik cendikia (alim allamah) yang 

menguasai berbagai disiplin ilmu (mutafannin). seorang ulama fikih kontemporer 

peringkat dunia, pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia Islam melalui 

kitab-kitab fikihnya. Beliau dilahirkan di desa Dir `Athiah, utara Damaskus, 

Syiria pada tahun 1932 M. dari pasangan Mustafa dan Fatimah binti Mustafa 

Sa`dah.Ayah beliau berprofesi sebagai pedagang sekaligus seorang petani. Beliau 

mulai belajar Al Quran dan sekolah ibtidaiyah di kampungnya. Dan setelah 
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menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. beliau melanjutkan 

pendidikannya di Kuliah Syar`iyah dan tamat pada 1952 M. Ketika pindah ke 

Kairo beliau mengikuti kuliah di beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu di 

Fakultas Syari'ah, Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al Azhar dan Fakultas 

Hukum Universitas `Ain Syams. Beliau memperoleh ijazah sarjana syariah di Al 

Azhar dan juga memperoleh ijazah takhassus pengajaran bahasa Arab di Al Azhar 

pada tahun 1956 M. Kemudian memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang hukum di 

Universitas Ain Syams pada tahun 1957 M, Magister Syariah dari Fakultas 

Hukum Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M. 

Gelar doktor di bidang hukum (Syariat Islam) beliau peroleh dengan predikat 

summa cum laude (Martabatus Syarof Al-Ula) dengan disertasi berjudul "Atsarul 

Harbi Fil Fiqhil Islami, Dirosah Muqoronah Bainal Madzahib Ats-Tsamaniyah 

Wal Qonun Ad-Dauli Al-'Am" (Beberapa pengaruh perang dalam fiqih Islam, 

Kajian perbandingan antara delapan madzhab dan undang-undang internasional)  

3. Asy-Syatibi  

Asy-Syatibi bernama lengkap Ibrahim ibnu musa bin Muhammad, dengan sapaan 

kondangnya Abu Ishak keturunan dariBanu Lakhm.Keluarga Imam Asy-Syatibi 

merupakan keturunan Arab-Yaman dariBanu Lakhm yang berasal dari Betlehem, 

Asy-Syam. Sebutan Nama Asy-Syatibi sendiri, berkait dengan sebuah daerah di 

sebelah timur Andalus bernama Syatibah atau Sativa yang menjadi daerah asal 

orang tua Imam Asy-Syatibi. Daerah ini cukup terkenal pada masa akhir kejayaan 

Islam di Spanyol. Tahun kelahiran imam syatibi pada tahun 720 H, dengan 

barometer dan sandaran ditilik dari tahun meninggalnya syekh Abu ja'far ahmad 
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ibnu azziyat yang meninggal pada tahun 728 H, dimana persis ketika itu 

bertepatan dengan fase mudanya Asy-Syatibi. Juga terdapat riwayat lain yang 

mengatakan tempat kelahiran al-Syatibi, yang sering dihubungkan dengan nama 

sebuah tempat di Spanyol bagian timur, yaitu Sativa atau Syatiba (Arab), yang 

diasumsikan al-Syatibi lahir atau paling tidak pernah tinggal di sana. Adapun pada 

tahun meninggalnya, para sejarawan wafatnya Al-Syatibi, termasuk dengan 

rincian hari dan bulan meninggalnya. Menurut muridnya Abdullah al majarie : 

Asy-Syatibi meninggal pada bulan sya'ban tahun 790 H. Asy-Syatibi meninggal 

pada hari selasa bulan sya'ban tahun 790 H. 

4. Sahal Mahfudh 

Sahal mahfudh putra dari kiai Mahfudh Salam yang dilahirkan di Kajen-

Margoyoso-Pati, 17 Desember 1937 ini sejak kecil mendapatkan pelajaran agama 

dari sang ayah. Setelah itu, selama 6 (enam) tahun beliau menamatkan pendidikan 

di Madrasah Ibtidaiyah (tingkat dasar) Kajen, Pati. Dan dikota yang sama, beliau 

melanjutkan pendidikan formal Tsanawiyah (tingkat pertama) di Mathali’ul Falah. 

Tahun 1957 beliau meneruskan pendidikan di Pesantren Bendo, Pare, Kediri 

asuhan kiai Muhajir. Tiga tahun berikutnya (1957-1960) beliau belajar di 

Pesantren Sarang, Rembang dibawah bimbingan Kiai Zubair. Dan untuk 

memperkaya perspektif keilmuan agama yang menjadi basicnya, maka beliau 

secara serius selama tiga tahun (1951-1953) juga kursus ilmu umum di Kajen. Di 

Nahdlatul Ulama, beliau dipercaya sebagai Katib Syuriah Partai NU Cabang Pati 

(1967-1975). 1968-1975 sebagai ketua II Lembaga Pendidikan Ma’arif Cabang 

Pati, 1988-1990 sebagai koordinator Keresdinan LP Ma’arif Cabang Pati. Dalam 
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Muktamar XXX (1999) beliau diamanahi sebagai Rais ‘Amm PBNU 1999-2004. 

Pada Muktamar ke 31 di Boyolali (2004) terpilih lagi menjadi Rais ‘Amm PBNU 

periode 2004-2009. Lalu Muktamar ke-32 di Makassar terpilih lagi sebagai Rais 

‘Amm PBNU periode 2010-2015   
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Lampiran 2.A 

 

 

DATA AKSEPTOR 

 

NO NAMA UMUR ALAMAT JML 

ANAK 

PEND.TER

AKHIR 

ALAT 

KONT

RASE

PSI 

1. MasR 49 RT 02 RW 08 3 MI Suntik 

2. S 50 RT 02 RW 08 4 MI Suntik 

3. R 35 RT 03 RW 08 3 MI Suntik 

4. MuyasS 54 RT 02 RW 08 2 MI Implan 

5. I 26 RT 01 RW 08 3 Aliyah PIL 

6. Ati’ul 

Muflihah 

30 RT 01 RW 08 2 MTS Suntik 

7. P 50 RT 02 RW 08 1 MI Suntik 

8. M 55 RT 01 RW 08 5 MI Implan 

9. Mamluatur 

Rohmah 

26 RT 02 RW 08 1 S1 Suntik 

10. Ulul Azmi 30 RT 02 RW 08 2 Aliyah Suntik 

11. Q 56 RT 02 RW 08 4 MI Suntik 

12. Robi’atul 

Adawiyah 

24 RT 02 RW 08 1 S1 Pil 

13. M 49 RT 02 RW 08 2 MI Suntik 

14. I 40 RT 03 RW 08 1 D3 Suntik/

Pil 

15. Hatul Aliyah 34 RT 01 RW 08 5 Aliyah Suntik/

Pil 
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Lampiran 2.B 

 

Pedoman Wawancara Peserta Aktif KB 

 

1. Berapa jumlah anak ibu?  

2. Jaraknya berapa tahun?  

3. Alat kontrasepsi apa yang ibu pakai? 

4. Apa alasan ibu mengikuti program KB? 

5. Apa landasan Ibu memakai alat kontrasepsi tersebut? 

6. Siapa yang mengenalkan program KB pada Ibu? 

7. Apakah ada paksaan Ibu mengikuti program KB? 

8. Apakah suami mendukung keikutsertaan anda dalam program KB? 

9. Apa pekerjaan suami? 

10. Apa anda juga bekerja? 

11. Berapa pemasukan keuangan sebulan dalam keluarga anda?  

12. Apakah ada pengarahan dari PLKB atau bidan desa dalam menentukan 

pilihan alat kontrasepsi? 

13. Adakah keluhan yang ibu alami setelah memakai alat kontrasepsi tsb? 

14. Menurut Ibu untuk kepentingan siapa KB ini? 

15. Apa rencana Ibu dalam memberikan pendidikan kepada seluruh anak 

anda?  

16. Apa manfaat yang diperoleh Ibu selama menggunakan alat 

kontrasepsi? 

17. Apa kemadlaratan Ibu/ keluarga saat/setelah mengikuti program KB? 
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Lampiran 2.C 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Nama    : Masruhah 

Tempat Tanggal Lahir : Rembang, 15 Mei 1992 

Alamat Sekarang  : PP. Al-Munawwir Komplek Q Kraprak YK 

Alamat Asal   : Sridadi, RT 01 RW 08 Rembang Jawa Tengah 

No. HP   : 085724042102 

Nama Ayah   : H. M. Qomari 

Nama Ibu    : Hj. M 

Email    : Masruhah.ucha@gmail.com 

FB    : Ucha Al-Gamile 

Riwayat Pendidikan  :  

A. Pendidikan Formal 

1. MI Miftahul Falah                : Tahun 1998-2004 

2. MTS Mathali’ul Falah   : Tahun 2005-2008 

3. MA Matholi’ul Falah     : Tahun 2009-2011 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta   : Tahun 2012-2016 

B. Pendidikan Non Formal 

1. PP. Pesarean Kajen Margoyoso Pati  : Tahun 2004- 2011 

2. PP. Al-Munawwir Komplek Q Krapyak :Tahun 2011-sekarang 
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